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ABSTRAK : Penting adanya informasi dasar tentang gurita dari perairan Indonesia untuk 
memperbesar pengelolahan dan pelestarian potensi laut Indonesia. Secara historis dibeberapa 
negara telah mengalami penurunan hasil tangkap gurita dalam beberapa tahun. Tujuan dari 
diadakannya penelitian ini adalah untuk melihat morfometri pada gurita vulgaris (Octopus vulgaris) 
dari Perairan Desa Popisi, Pulau Banggai Laut, Sulawesi Tengah dengan parameter panjang 
mantel, panjang lengan, berat, dan jenis kelamin. Sampel ditangkap oleh nelayan dengan alat 
pancing sederhana pada kedalaman 10-30 m dari perairan Banggai Laut. Gurita dibagi kedalam 4 
kategori berdasarkan berat yang digunakan pengepul, yaitu kategori A, B, C, D. Gurita dari Desa 
Popisi pada bulan Maret 2018 dalam ukuran yang baik untuk di jual dan di ekspor, yaitu 87% gurita 
hasil tangkapan berukuran besar dengan kategori A, B, dan C. Pulau Banggai Laut menjadi salah 
satu wilayah yang masih baik dalam penangkapan gurita karena penangkapan yang konservatif. 

 
Kata kunci : Octopus vulgaris, Morfometri, Kelamin, Banggai Laut 

 
The Morphometry of Octopus vulgaris Cuvier, 1797 (Cephalopoda: Octopodidae) from 

the waters of Popisi, Banggai Laut Island, Central Sulawesi 
 

ABSTRACT : It is important to have basic information about octopus from Indonesian waters to 
enlarge the management and preservation of Indonesia's marine potential. Historically, in some 
countries, there has been a decline in octopus capture results in several years. The purpose of 
this study was to look at morphometry in octopus vulgaris (Octopus vulgaris) from the waters of 
Popisi Village, Banggai Laut Island, Central Sulawesi with parameters of mantle length, arm 
length, weight, and sex. The sample was captured by fishermen with a simple fishing rod at a 
depth of 10-30 m from the waters of Banggai Laut. Octopus is divided into 4 categories based 
on the weight used by collectors, namely categories A, B, C, D. Octopus from Popisi Village in 
March 2018 in a good size to sell and export, namely 87% large-sized octopus with categories 
A, B, and C. Banggai Laut Island is one of the areas that is still good in capturing octopuses 
due to conservative arrests. 
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PENDAHULUAN 

Ekspor, menurut komoditas utama yaitu cumi-sotong-gurita, tahun 2012-2017 yang 
ditunjukkan oleh KKP Indonesia, mengalami peningkatan sebesar 21,41% pertahun. Pulau 
Banggai Laut, Sulawesi Tengah merupakan salah satu wilayah Indonesia yang telah 
memanfaatkan laut untuk meningkatkan perekonomian daerah. Diantara berbagai spesies yang 
terhimpun dalam kelas Cephalopoda, gurita merupakan kelompok spesies yang sangat cerdas 
(Nande et al., 2017; McConnell, 2010), dan hidup hampir di seluruh lautan yakni dari laut tropis 
sampai ke kutub utara dan kutub selatan (Hoving dan Haddock, 2017). Selain O. vulgaris, 
Sulawesi Tengah juga diketahui sebagai habitat paper nautilus yang sangat jarang dikaji (Sarif et 
al., 2018). 

Data tangkapan gurita di dunia masih gagal dalam mencatat gurita hasil tangkapan 
sederhana (subsistence and artisanal harvests) dan hanya mengandalkan data ekspor. Akibatnya, 

data morfologi gurita dianggap sangat kasar dan diragukan. Pada beberapa negara telah terjadi 
penurunan penjualan seperti di Republik Korea dan Republik Rakyat Demokratik Korea, Federasi 
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Rusia dan dua negara Amerika Tengah, Honduras dan St. Vincent, tercatat mengekspor 112,461 
ton dan 137,722 ton pada tahun 1991, namun tahun 2010 hanya sekitar 49,259 ton saja (FAO, 
2016). Octopus vulgaris di negara Mauritania juga telah mengalami penurunan dari 70.000 ton 
menjadi 15.000 ton antara tahun 1982 dan tahun 2006. 

Ukuran tangkapan yang kecil dan penurunan hasil tangkap akibat overexploited menjadi 

pertimbangan untuk mengetahui ukuran yang baik dalam penangkapan gurita, disamping dapat 
meningkatkan nilai ekspor dan menjaga kelestariaannya. Mengetahui morfometri pada gurita 
vulgaris di Perairan Desa Popisi, Pulau Banggai Laut, Sulawesi Tengah, menjadi langkah awal 
untuk melengkapi informasi tentang Octopus vulgaris (Rochman et al., 2013; FAO, 2016). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat morfometri pada gurita vulgaris (Octopus vulgaris) 
dari Perairan Desa Popisi, Pulau Banggai Laut, Sulawesi Tengah dengan parameter panjang 
mantel, panjang tentakel, berat, dan jenis kelamin. 

 
MATERI DAN METODE  
 

Proses observasi perairan dilakukan di Pulau Asasal, perairan Bekas Oyama, dan Batu 
Lobang, sedangkan pemancingan gurita hanya dilakukan di titik Batu Lobang (Gambar 1). Data 
primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panjang mantel, panjang lengan, berat 
tubuh, dan jenis kelamin gurita yang diukur langsung di Desa Popisi. Dimensi gurita yang di ukur 
meliputi : Pengukuran panjang mantel dilakukan dari titik tengah mata hingga akhir posterior 
mantel. Panjang lengan diukur dari bawah mata hingga ke bagian ujung lengan terpanjang dalam 
kondisi utuh maupun terputus. Berat tubuh diukur dengan meletakkan seluruh bagian tubuh gurita 
basah di atas timbangan dan dilihat berat keseluruhan tubuh. Pengepul gurita di Desa Popisi 
membagi gurita menjadi 4 kategori berdasarkan kesepakatan antar pengepul dan suplier yaitu; 
Kategori A = berat ≥ 1,4 kg; Kategori B = berat 0,9 kg - 1,3 kg; Kategori C = berat 0,5 kg -0,9 kg; 
Kategori D = berat ≤ 0,4 kg. Penentuan jenis kelamin dilihat dari lengan ke-3 sebelah kanan. Untuk 
penentuan lengan pertama kanan dan kiri, dilakukan dengan menunjuk dari pertengahan antara 
kedua mata dan ditarik kebawah sehingga lengan terbagi dua antara kanan dan kiri 
 
 

 
 

Gambar 1. Peta Lokasi Observasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Wilayah yang diamati merupakan perairan yang dekat dengan Desa Popisi dan sering 

dijadikan wilayah pemancingan gurita. Pulau Asasal didominansi dengan karang folios yang rapat, 
sedangkan pada perairan Bekas Oyama didominasi karang branching, dan karang pada Batu 
Lobang lebih beragam dengan didominasi karang meja, karang folios, karang massive. Kondisi 
tutupan karang tidak memiliki banyak rubble dan karang masih berwarna sehat (gambar 2). Dari 
pemancingan ± 4 jam dengan nelayan didapat 8 ekor gurita dan 2 ekor gurita yang lepas. Setelah 
diukur gurita kategori D ada 1 ekor, kategori C ada 3 ekor, kategori B ada 2 ekor, kategori A ada 2 
ekor. Dari hasil wawancara dengan para nelayan gurita, gurita tidak terlalu banyak yang terpancing 
dan berukuran kecil pada kondisi tutupan karang yang terlalu rapat. Saat memancing gurita, 
nelayan memilih tutupan karang yang tidak memiliki terumbu karang yang sangat besar, namun 
jarang-jarang dan banyak lobang. 

Alat pancing yang digunakan nelayan gurita popisi sangat ramah lingkungan dan 
konservatif. Saat memancing nelayan hanya menggunakan 2 umpan yaitu cipo dan manis-manis. 
Cipo dan manis-manis diikat pada tali nilon bening yang nantinya akan diulur saat memancing. 
Umpan cipo berbentuk seperti kerang dan kepiting (krustasea) yang berkelip, sedangkan manis-
manis merupakan umpan yang berbentuk seperti gurita. Cipo dibuat dari cangkang kerang yang di 
isi timah panas sekitar 1 kg dan ditempeli alumunium yang mengkilap seperti sendok. Sedangkan 
manis-manis dibuat dari kayu yang dibentuk seperti mantel gurita dan disekeliling bagian 
bawahnya diikat kain berumbai seperti lengan gurita. Menurut para nelayan umunya gurita yang 
tertangkap dengan umpan cipo adalah gurita jenis kelamin betina yang belum bertelur atau 
membuahi, sedangkan saat menggunakan umpan manis-manis biasanya gurita yang tertangkap 
adalah gurita jantan. Ukuran gurita yang paling berat umumnya terjadi selama musim gugur dan 
awal musim dingin dengan kemungkinan indikasi pertumbuhan dari populasi, sedangkan ukuran 
terkecil terjadi pada musim panas (Whitaker et al., 1991). Chapela et al. (2006), juga menyatakan 
Common octopus atau Octopus vulgaris pada musim panas berukuran 0,8 – 1,05 kg dan pada 
musim dingin sekitar 1,2 – 1,5 kg. Pada bulan Maret 2018, ukuran gurita jantan yang paling besar 
ada 3 kg dengan panjang mantel 17 cm dan panjang lengan 97 cm. Untuk ukuran gurita betina 
yang paling besar ada ukuran 4,4 kg dengan panjang mantel 21 cm dan panjang lengan 115 cm. 
Sedangkan pada bulan Juli 2017 ukuran gurita jantan yang paling besar ada 4 kg dengan panjang 
mantel 17 cm. Dan untuk ukuran gurita betina yang paling besar ada ukuran 3 kg dengan panjang 
mantel 15 cm. 
 

 
 

Gambar 2. Tutupan karang tempat gurita berada : A. Pantai Bekas Oyama ± 2 m; B. Pantai Bekas 

Oyama ± 4 m; C. Pantai Asasal ± 6 m; D. Pantai Asasal ± 4 m); E. salah satu tempat 

penangkapan gurita (Batu Lobang) pada kedalaman ±15 m; F. salah satu tempat 

penangkapan gurita (Batu Lobang) pada kedalaman ±13 m 
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Gambar 3. Panjang mantel gurita dalam satuan centimeter yang dibagi menurut jenis kelamin 

jantan dan betina  
 

 
Gambar 4. Panjang lengan gurita dalam satuan centimeter yang dibagi menurut jenis kelamin 

jantan dan betina  
 
 

 
 
Gambar 5. Berat gurita dalam kilogram yang dibagi menurut jenis kelamin jantan dan betina 
 
 

Hal ini mendukung pernyataan Whitaker et al. (1991) yang menyatakan hasil tangkapan 

paling besar terjadi pada bulan November-Maret dan Forsythe (1993) yang menyatakan 
penetasan telur pada musim yang berbeda mempengaruhi percepatan tumbuh gurita. Whitaker et 
al. (1991) juga menjelaskan kalau gurita betina yang ditangkap pada musim panas, tidak memiliki 

gonand yang besar. Hal ini ditunjukkan dengan ukuran mantel pada bulan Maret yang lebih besar 
dibanding bulan Juli, namun berat gurita rata-rata sama pada bulan Maret 2018 dan Juli 2017, 
tidak menunjukkan perbedaan yang pesat. 

Perbedaan yang cukup terlihat terjadi pada jumlah jenis kelamin gurita yang tertangkap pada 
bulan Maret 2018 dan bulan Juli 2017. Secara dinamika dan biologi, Octopus vulgaris di Afrika 
Selatan ditemukan mirip dengan Octopus vulgaris di Barat Laut Pantai Afrika dan Laut Mediterian 
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(Laut tengah) (Oosthuizen dan Smale, 2003). Jenis kelamin pada bulan Maret 2018 dominan 
betina yaitu pada musim gugur atau musim peralihan hujan-kemarau. Pada bulan Juli 2017 
memasuki musim peralihan kemarau-hujan, hasil tangkapan gurita dominan berjenis kelamin 
jantan. Hal ini didukung oleh Leporati et al (2009) yang menyatakan pada penjualan gurita pada 

musim gugur di dominan oleh betina dan periode pemijahan meningkat.  
Semakin panjang ukuran mantel, semakin tua si gurita. Bouth et al. (2011) membagi panjang 

mantel menjadi 4 kategori yaitu: extra-small (ES) berukuran ± 5cm (kategori A); small (S) 
berukuran 5,1-8 cm (kategori B); medium (M) berukuran sekitar 8,1 - 10cm (kategori C); dan large 
(L) berukuran lebih dari 10 cm (kategori D). Ukuran extra-small (ES) dan small (S) merupakan 
ukuran juvenil (panjang mantel <6,5 cm) atau sub-adult (panjang mantel <8 cm). Data menyatakan 
panjang mantel pada bulan Maret 2018 untuk kategori A adalah 13 cm, kategori B adalah 10 cm, 
kategori C adalah 8 cm, kategori D adalah 7 cm, dan pada bulan Juli 2018 untuk kategori A adalah 
 

 
Gambar 6. Jenis kelamin gurita yang terhitung dan dibagi menurut jenis kelamin jantan dan betina 

 

 
 
Gambar 7. Hubungan panjang mantel dengan berat tubuh gurita jantan dari perairan Desa Popisi 
 

 
Gambar 8. Hubungan panjang mantel dengan berat tubuh gurita betina dari perairan Desa Popisi. 
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Gambar 9. Data sekunder panjang mantel gurita dalam satuan centimeter yang dibagi menurut 

jenis kelamin jantan dan betina. 
 

 
Gambar 10. Data sekunder berat gurita dalam satuan kilogram yang dibagi menurut jenis kelamin 

jantan dan betina 
 

 
 
 
Gambar 11. Data sekunder jenis kelamin gurita dalam satuan kilogram yang dibagi menurut jenis 

kelamin jantan dan betina. 
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Gambar 12. Data sekunder hubungan panjang mantel dengan berat tubuh gurita jantan dari 

perairan Desa Popisi. 
 

 
 
Gambar 13. Data sekunder hubungan panjang mantel dengan berat tubuh gurita betina dari 

perairan Desa Popisi. 
 
13 cm, kategori B adalah 9 cm, kategori C adalah 8 cm, dan kategori D adalah 6 cm. Rata-rata 
ukuran yang tertangkap oleh nelayan adalah ukuran C yaitu sebesar 0,6 kg. Carreira dan 
Goncalves (2009) menyatakan pada ukuran ini sudah layak untuk di ekspor. Pada kategori C 
ukuran mantel dan berat gurita sudah siap dibuahi, sehingga dianggap cukup dewasa. 

Dari analisa hubungan panjang mantel dan berat gurita didapat nilai b=3,5716 untuk gurita 
jantan dan nilai b=3,5407 untuk gurita betina, menunjukkan pertumbuhan allometrik positif yaitu 
pertumbuhan panjang mantel lebih lambat dibanding pertumbuhan berat tubuh. Data sekunder 
yang didapat dari para pengepul menunjukkan nilai b=2,8507 untuk gurita jantan dan nilai 
b=3,6774 untuk gurita betina. Gurita betina pada bulan Juli 2017 menunjukkan pertumbuhan 
allometrik positif. Namun pada gurita jantan bulan Juli 2017 menunjukkan pertumbuhan allometrik 
negatif, dimana pertumbuhan panjang mantel lebih cepat dibandingkan pertumbuhan berat. Pada 
gurita betina yang memijah pada musim panas (kemarau) lebih cepat tumbuh dibanding 
penetasan pada musim dingin (penghujan), dan akan mencapai ukuran besar pada usia muda 
(Forsythe, 1993). Namun hal ini tidak dapat dibandingkan dengan pengaruh umur karena panjang 
yang digunakan hanya panjang mantel (bukan panjang total). Panjang lengan gurita pada perairan 
yang hangat lebih cepat panjang dibanding pertambahan berat gurita (Forsythe, 1993). Pada 
gurita jantan semakin panjang lengan, semakin aman gurita jantan melakukan perkawinan (Agus 
dan Herri, 1997; Hanlon dan Messenger, 2003). 
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KESIMPULAN 

 
Gurita dari Desa Popisi pada bulan Maret 2018 dalam ukuran yang baik untuk di jual dan di 

ekspor, yaitu 87% gurita hasil tangkapan berukuran besar dengan kategori A, B, dan C. Perairan 
Desa Popisi, Pulau Banggai Laut, Sulawesi Tengah pada bulan Maret 2018 tergolong masih aman 
dari eksploitasi dengan gurita kategori A berjumlah 23%, kategori B berjumlah 28%, kategori C 
berjumlah 36%, kategori D berjumlah 13%. Morfometri panjang mantel, berat dan jumlah jenis 
kelamin gurita betina dominan pada bulan Maret 2018 dan gurita jantan pada Juli 2017. Panjang 
mantel dan lengan bertambah dengan bertambahnya berat gurita. Pulau Banggai Laut menjadi 
salah satu wilayah yang masih baik dalam penangkapan gurita karena penangkapan yang 
konservatif.  
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